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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kota Semarang adalah Ibukota Provinsi Jawa Tengah Indonesia.
sckaligus sebagai Kota terbesar kelima di Indonesia sesudah Jakarta,
Surabava. Bandung. dan Medan. Kota Semarang memiliki  Sembovan
“Semarang SETARA™ vaitu. sejajar. setingkat dan sepadan. Selain disebut
dengan Semarang SETARA. kota Semarang juga dijuluki sebagai kota
Lumpia vang artinva Lumpia adalah makanan khas Semarang, vang terbuat

dari akulturasi dua budava-vaitu budavadawa dan budaya China.

Kota yang sering dijuluki-sebagai kota Lumpia ini. memiliki berbagai
potensi wisata. mulaidari wisata alam. wisata s¢jarah. wisata religius. wisata
keluargawisata /belanja ‘dan pwisata kulmer. Observasi dan wawancara
informal ‘dengan beberapa mahasiswa pendatang. nampaknya jenis obyek
wisata vang diminati di Kota Scmarang lebih pada wisata berbasis sejarah,
wisata religius. dan wisata Kuliner. Para pendatang saat ditanya obyek wisata
di Kota Semarang. umumnyaymenyebutkan Lawang Sewu. Masjid Agung
Jawa Tengahe Gereja Blenduk.-dan Sam Poe” Kong. Tidak ketinggalan
diungkapkan pula jenis wisata kuliner lumpia. Begitu pula dengan wisatawan
lokal. vaitu wisatawan ying berdsal dari Kota Semarang juga menyebutkan
jenis obyek wisata yang sama. yaitu wisata alam. wisata religius, wisata

sejarah, wisata belanja dan wisata kuliner.

Salah satu obvek wisata vang sangat mengalami penurunan Kunjungan
dan sudah mengalami penurunan kualitas sebagai obyek wisata adalah Taman
Puri Maerokoco. Obyek wisata ini merupakan gambaran miniatur Jawa
Tengah vang dibatasi oleh danau di utara dan selatan sebagai gambaran Laut

Jawa dan Samudra Indonesia serta lahan Jawa Barat dan Jawa Timur,



sedangkan di luar danau inj terdapat jalan keliling lebar 6 m vang bisa dipakai
untuk kereta mini dan sebagainya.

Berkembangnya pusat-pusat hiburan dalam berbagai bentuk seperti
Mall. Plaza Square, Lounge. Pool atau pusat perbelanjaan lainva. telah
mengalihkan ketertarikan masyarakat. yang berdampak pada penurunan
Jumlah Kunjungan ke obyek wisata. salah satunya adalah Taman Puri
Maerokoco ini. Seperti tampak dalam tabel di bawah ini yang menunjukkan
angka kunjungan yang semakin menurun dari tahun ke tahun.

Tabel 1.1
Jumlah Pengunjung Puri Maerokoco

Tahun 2010 s.d 2013

: TAHUN
NO PENGEUNJUNG 2010 2011 | 2012 ﬁ 2013 |
1| Wisjwat Netn i (27047 1 26285 | 23052 | 22012
[ eI NNy

Sumbher: Arip Puri Naerokoee teabun 200 0.s.d 2013

Data tersebut menunjukan. bahwa  jumlah pengunjung  wisatawan
husantara mengalani, “penurunan —dari- tahun <2010 1< g 2013. sedangkan
wisatawan maheanegara “belum—ierlihat berkunpng sejak tahun 2010 s.d
sekarang. Tidak Rdnya tu/ saja. Karangnya [ promosi akan obvek wisata
mengakibatkan wisata™ ini memjadi_Kurang™ diminati oleh masyarakat,

Khususnya masvarakat Kota Semarang.

Gambar 1: Puri Maerokoco dun Area datam Puri

Sumber: Foto koleksi pribadi 2014



Puri Maerokoco terlihat dari depan. nampak bersih Jarang sekali

terlthat sampah vang berserakan di lokasi depan area obyvek wisata.
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Gambar 2 Contoh kerusakan Bangunan dan Contoh Kondis Kolam.
Sumber: Foto, koleksi privadi 2074
Sepinva pengunjung vang membuat Obyek Wisata Puri Maerokoco ini

mulai tidak terawat. bangunan-bangunan vang dulunya kuat dan kokoh kini

mulai retak. dan bahkan udafy helidakpedulian pengelola akan hal ini
menyebabkan terbeéngkalainyva bangungan-Batteunan yang merupakan daya
tarik dari obyek/wisath tepsebur. kolim yang seharusnya menjadi dava tarik
dan bersih. Kini penuth depgan Kotoran sampah-sampal plastik. botol. dj|.

Banyaknyg', sampah yang berscrakan | di ared kolam membuat danau ini

semakin kguor dan airnva Berwsrit Mijau sehingga membuat danau ini tidak

difungsikan/ scbagai daya - tarik dari obVek  wisata melainkan tempat

pembuangay'sampah

Gambar 3: Kondisi Toilet dan | ket

Sumber: Foto, koleksi pribadi 20)] 4

Kondisi kamar mandi pengunjung yang sudah mulai kotor. mula dari
dindingnya vang banyak dipenuhi sarang laba-laba. aimva pun tidak bersih.
begitu pula dengan pintunya vang sudah mulai rusak. sehingga keadaan kamar
mandi menjadi kotor seperti tidak pernah dibersihkan.

Menurut Cooper sebagaimana dikutip oleh Prof Dr. I Gede Pitana

dalam sambutannya di seminar ¢ voperation in the Development of Education

-
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and Tourism in Global Era pada 31 Mei 2012 di Surabaya. sebelum sebugh

destinasi diperkenalkan dan dijual, terlebih dahulu harus mengkaji 4 aspek

utama (4A) yang harus dimiliki. vaitu attraction. dccessibility. amenity dan

ancilarry service.
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Attraction

Attraction atau atraksi wisata adalah produk utama scbuah destinasi.
Atraksi berkaitan dengan whar 1o see dan what to do. Apa yang bisa dilihat
dan dilakukan oleh wisatawan di destinasi tersebut. Atraksi bisa berupa
keindahan atau keunikan alam. budaya masyarakat setempal. peninggalan
bangunan bersejarah, serta atraksi buatan seperti sarana permainan dan
hiburan.

Accessibility

Accessibility salad aksesibilitas adalah sarana, dan infrastruktur untuk
menuju desfinasi. Akses jalan faya. kcersediaan sarana transportasi dan
rambu-rambu “pettinjuk Jalan “merupakan aspek “penting bagi  sebuah
destinasi, \Perlu juga diperhatikan bahw akses jalan vang baik saja tidak
cukup tanpa diiringj dengan ketersediaan sarana transportasi.

Ameniry

Amenity atau aménitas adalah segala fasihitas pendukung  yvang bisa
memenuhi kebutuhan din keinginan-wisatawanSelama berada dj destinasi.
Amenitas  berkaitan dengan Keteérsediaan [ sarana akomodast  untuk
menginap scrta restoran atal waringaintuk makan dan minum. Kebutuhan
lain yang mungkin diinginkan dan diperlukan oleh wisatawan, seperti
totlet umum, rest areq. tempat parkir, klinik keschatan. dan sarana 1badah
sebaiknya juga tersedia di sebuah destinasi.

Ancilarry Service

Ancilarry Service berkaitan dengan ketersediaan sebuah organisasi atau
orang-orang yang mengurus destinasi tersebut. [nj menjadikan penting
karena walaupun destinasi sudah mempunyai atraksi. aksesibilitas dan
amenitas yang baik, tapi jika tidak ada yang mengatur dan mengurus maka

kedepannya pasti akan terbengkalai.
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Dari penjelasan 4A tersebut sudah scharusnya menjadi pertimbangan
bagi pengusaha industri pariwisata untuk mengembangkan suatu destinasi
dengan potensi pariwisata vang tinggl. Berdasarkan uraian diatas. penulis
tertank pada Puri Maerokoco sebagai bahan penelitian vang berjudul *
Analisis  Persepsi Pengunjung terhadap 4A Awuraction, Accessibility,

Amenities, Ancilarry Service Obyek Wisata Puri Maerokoco Semarang. "

1.2 RUMUSAN MASALAH
I. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap 4A Obyek  Wisata Puri

Macrokoco. Semarang ?

R

Apa saja vang harus dilakukan guna meningkatkan potensi 4A Obyek
Wisata Puri MacerekOco.Semarane-menutat persepsi pengunjung ?
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penehitian:

I. Untuk-mengctahti persepsi pengunjung \terhadap: Obyek Wisata Puri
Macrokoeo  melalui _4A. iditraction. Aecessihiliny,  Amenities, dan
Ancillapy Serviée).

2. Untuk |mengetahui bagaimana langkah-langkah  dalam meningkatkan
potensi 4A, (Awraerion, Ateessthiliny, Amenities, idan Ancillary Service
Obyek Wisata-Puri Magrekoco:

Manfaat Penelitian:

l. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan  bagi
masyarakat sekitar dalam menarik minat pengunjung. Selain itu. scbagi
sumber pengetahuan dimana. Obyek Wisata Puri Maerokoco ini
menggambarkan Jawa Tengah dalam skala kecil. dan dapat dijadikan
sebagai sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat sekitar,

2. Bagi Pengelola Obyek Wisata Puri Maerokoco

Hasil penclitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan
bagi Pengelola dalam upaya meningkatkan kualitas Obyek Wisata Puri

Maerokoco Semarang.



